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ABSTRAK 

Kemampuan literasi pada awalnya diartikan sebagai keterampilan membaca dan 

menulis, tetapi pada saat ini pengertiannya mengalami perkembangan. Dalam 

ranah pembelajaran, kemampuan literasi merupakan kemampuan penting yang 

harus dimiliki oleh setiap siswa untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Sejalan 

dengan penjelasan dalam Kurikulum 2013 bahwa bahasa adalah penghela ilmu 

pengetahuan maka bahasa Indonesia merupakan sarana penyampai ilmu 

pengetahuan. Dengan kata lain, keterampilan berbahasa anak terutama membaca 

dan menulis yang diperoleh melalui pelajaran bahasa Indonesia, sangat 

menentukan keberhasilan mereka dalam menguasai berbagai mata pelajaran lain. 

Khusus untuk mata pelajaran bahasa Indonesia pengertian literasi lebih 

dipumpunkan pada keterampilan informasi. Kemampuan informasi mengacu pada 

beberapa aktivitas, yaitu mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 

mengomunikasikan informasi. Ketiga aktivitas tersebut tidak dapat dilepaskan dari 

keterampilan membaca dan menulis, yang dilaksanakan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran di kelas. Aktivitas semacam ini sesuai dengan tuntutan 

proses pembelajaran menurut Kurikulum 2013 yang dikenal dengan istilah 

pendekatan saintifik. Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran literasi maka 

guru harus memperhatikan empat aspek, yaitu sumber belajar, bahan ajar, strategi 

pembelajaran, dan penilaian.     

 

Kata-kata kunci: pembelajaran, literasi, bahasa Indonesia, pendekatan saintifik 

 

A. Pendahuluan  

Kemampuan literasi pada awalnya adalah kemampuan membaca dan 

menulis (Edisi ke-7 Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 2005:898, dalam 

Usaid Prioritas, 2014). Dan pada awalnya pendidikan di Indonesia lebih mengenal 

dengan istilah pengajaran bahasa atau pelajaran bahasa. Namun, sesuai dengan 

perkembangan zaman yang sangat cepat maka makna literasi juga ikut 

berkembang sehingga maknanya tidak sekadar membaca dan menulis. Meskipun 

pengertian literasi berkembang pesat, tetapi masih berkaitan dengan bahasa. 

Dengan demikian, makna literasi berkembang dari sederhana menjadi lebih 

kompleks.  
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Pada saat ini kata literasi disandingkan dengan kata-kata lain, misalnya 

literasi informasi, literasi media, literasi komputer, dan literasi mata pelajaran. 

Masing-masing istilah pada dasarnya memiliki kesamaan, yaitu dipentingkannya 

kemampuan membaca dan menulis. Selanjutnya, makna yang terbaru dari literasi 

adalah berpikir kritis, dapat menghitung, memecahkan masalah, cara mencapai 

tujuan, mengembangkan ilmu pengetahuan dan potensi seseorang.  

Perlu diketahui bahwa dalam ranah pembelajaran, kemampuan literasi 

adalah kemampuan penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Kemampuan 

literasi sangat dibutuhkan siswa dalam rangka menguasai berbagai mata pelajaran. 

Agar siswa dapat mencapai tujuan setiap mata pelajaran (meliputi penguasaan 

ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap) maka mereka harus memiliki 

kemampuan literasi. Dengan demikian, jelaslah bahwa kemampuan literasi tidak 

terbatas pada kemampuan kognitif, melainkan kemampuan yang bersifat lebih 

kompleks karena mencakup aspek sosial, aspek kebahasaan, dan aspek psikologis. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Literasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, Kurikulum 2013 

menjelaskan bahwa bahasa adalah penghela ilmu pengetahuan. Artinya, bahasa 

adalah sarana penyampai ilmu pengetahuan. Semua siswa akan membutuhkan 

kemampuan berbahasa sebagai alat belajar untuk menguasai berbagai mata 

pelajaran lain. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa. Hal ini karena setiap mata 

pelajaran pada dasarnya bertujuan menanamkan informasi kepada siswa, dan 

informasi itu berupa bahasa.  

Sejumlah informasi yang tertuang dalam sejumlah indikator harus dikuasai 

oleh siswa dalam kurun waktu tertentu yang disebut dengan tujuan pembelajaran. 

Agar dapat mencapai tujuan pembelajaran maka siswa harus memiliki penguasaan 

berbahasa. Dengan kata lain, siswa harus menemukan sejumlah informasi melalui 

berbagai sumber. Sumber-sumber itu berupa teks, baik teks lisan maupun teks 

tulis. Di pihak guru, mereka dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 

oleh siswa. Ketercapaian itu berupa penguasaan siswa terhadap sejumlah 
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informasi baik secara lisan maupun secara tertulis. Ketika guru meminta siswa 

menyampaikan hasil informasi secara lisan, maka siswa harus memiliki 

kemampuan berbicara yang memadai. Begitu pula ketika guru memintanya untuk 

membuktikan penguasaan sejumlah informasi dalam bentuk tulis, maka siswa 

harus memiliki kemampuan menulis yang memadai. Tuntutan semacam ini tidak 

hanya dimiliki oleh mata pelajaran bahasa Indonesia melainkan seluruh mata 

pelajaran.    

Pengajaran bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai bahasa nasional dan 

bahasa negara, memiliki dua peran penting dalam kurikulum yaitu: 1) 

meningkatkan penguasaan berbahasa, dan 2) membentuk kompetensi literasi. 

Yang pertama, melalui pembelajaran dapat ditingkatkan kemampuan siswa dalam 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Yang kedua, meningkatkan 

penguasaan keterampilan membaca dan menulis (tanpa menafikan keterampilan 

menyimak dan berbicara). Kompetensi membaca dan menulis yang diperoleh 

siswa dari belajar bahasa Indonesia selain berguna dalam lingkup pelajaran bahasa 

juga dibutuhkan untuk menguasai bermacam informasi yang terdapat dalam mata 

pelajaran lain.    

Berdasarkan urian tersebut, pengertian literasi dalam mata pelajaran 

bahasa Indonesia lebih dipumpunkan pada kemampuan informasi. Kemampuan 

informasi mengacu pada beberapa aktivitas, yaitu mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi, dan mengomunikasikan informasi. Ketiga aktivitas tersebut 

tidak dapat dilepaskan dari keterampilan membaca dan menulis. Pengertian ini 

dipilih berdasarkan asumsi bahwa mata pelajaran apa pun, akan menuntut siswa 

untuk menguasai berbagai informasi yang dicapai melalui membaca dan menulis. 

Aktivitas membaca dan menulis adalah kunci utama keberhasilan siswa dalam 

menguasai informasi yang dituntut dalam setiap mata pelajaran. 

Penguasaan atau kemampuan literasi dapat dilakukan dengan berbagai 

cara. Pada saat ini sudah banyak sekolah yang berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan literasi para siswanya. Secara umum, upaya yang dilakukan adalah 

mengadakan pembiasaan atau lebih dikenal dengan istilah pembudayaan literasi. 

Upaya pembiasaan ini dapat dikategorikan menjadi dua bentuk, yakni 1) 

pembiasaan melalui pengembangan atau penciptaan budaya literasi, dan 2) 
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pembiasaan melalui pembelajaran di kelas melalui berbagai mata pelajaran. 

Kedua jenis/bentuk kegiatan ini memiliki tujuan yang sama yaitu menanamkan 

kebiasaan membaca dan menulis pada diri siswa.  

Berbicara tentang pembelajaran literasi, Axford (2009:9) mengatakan 

bahwa salah satu tujuan pembelajaran literasi adalah membantu siswa memahami 

dan menemukan strategi yang efektif dalam hal kemampuan membaca dan 

menulis, termasuk di dalamnya kemampuan menginterpretasi makna teks yang 

kompleks dalam struktur tata bahasa dan sintaksis (dalam 

www.prioroitaspendidikan.org). Tujuan ini sangat sinkron dengan tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia, antara lain agar siswa mampu membaca dan 

menulis berbagai bentuk teks. Dalam kaitannya dengan kemampuan membaca, 

siswa harus dapat memahami dan mengenali struktur teks, isi teks, dan unsur 

kebahasaannya. Dalam kaitannya dengan kemampuan menulis, siswa harus dapat 

mengungkapkan informasi yang diperoleh dalam berbagai ragam teks yang ada. 

Selanjutnya, informasi yang diperoleh tersebut dapat juga disampaikan secara 

lisan yang berarti dituntut kemampuan siswa dalam berbicara (mengemukakan 

pendapat). Dan dalam kaitannya dengan kemampuan berbicara maka kemampuan 

lain yang dituntut pada diri siswa adalah kemampuannya dalam hal mennyimak. 

Dapat disimpulkan bahwa keempat keterampilan berbahasa dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran literasi yang berfokus pada membaca dan menulis. 

   

2. Model-model Pembelajaran Literasi Bahasa Indonesia  

Dari berbagai teori tentang pembelajaran literasi, berikut secara ringkas 

disajikan beberapa model yang dapat digunakan oleh guru dalam 

pembelajarannya. Beragam model pembelajaran yang bersifat kooperatif lebih 

disarankan karena model ini lebih mengedepankan pemanfaatan kerja sama 

antarkelompok siswa dalam menyelesaikan permasalahan.  

Beberapa contoh model pembelajaran literasi yang dimaksudkan antara 

lain model pembelajaran TAI (Team Assisted Individualization), STAD (Student 

Teams Achievment Division), Two Stay Two Stay, dan STL (Student Team 

Learning). Khusus untuk pembelajaran menulis, contohnya antara lain model 

Jigsaw, menulis berputar (Write Around), model pembelajaran TPS (Think Pairs 
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Share). Model TPS dapat dipilih karena lebih mengedepankan kekuatan 

“perenungan” atau kontemplasi siswa dalam berpikir dan menuliskan apa yang 

direnungkannya terhadap sederet persoalan, pertanyaan, serta jawaban dari 

masalah yang dihadapi. Produk tulisan yang baik dapat dihasilkan jika siswa 

sudah mampu menghayati dan merenungkan suatu masalah secara mendalam. 

Selanjutnya diharapkan muncul intuisi dalam diri mereka dan mulai 

menuangkannya dalam bentuk tulisan.  

 

3. Hal-hal yang Diperhatikan dalam Pembelajaran Literasi Bahasa 

Indonesia 

Setiap pembelajaran harus memperhatikan beberapa aspek yang 

mendukung ketercapaian tujuannya termasuk pelajaran bahasa Indonesia. Secara 

garis besar terdapat empat faktor yang harus diperhatikan, yang meliputi: 1) 

sumber belajar, 2) bahan ajar, 3) strategi pembelajaran, dan 4) penilaian. Berikut 

diuraikan keempat aspek tersebut. 

a. Sumber Belajar 

Yang dimaksudkan dengan sumber belajar adalah dari mana materi atau 

informasi itu diperoleh siswa atau berupa apakah informasi itu tersimpan. Secara 

umum, sumber belajar berupa cetak maupun noncetak. Contoh untuk cetak berupa 

buku, majalah, surat kabar, buletin, makalah, artikel di jurnal, dan sebagainya. 

Contoh untuk noncetak berupa radio, tape recorder, cassete, CD, DVD, VCD, 

TV, internet, benda-benda (misalnya candi-candi), orang atau yang dikenal 

dengan sebutan narasumber (misalnya guru, polisi, dokter, dan ahli lainnya), 

bahkan lingkungan sekitar (kelas, sekolah, pasar, perpustakaan, taman, dan 

sebagainya).  

Dalam pelaksanaan pembelajaran literasi bahasa Indonesia, diharapkan 

guru tidak hanya menggunakan satu sumber melainkan mengajak siswa 

menggunakan berbagai sumber. Hal ini dilandasai keyakinan bahwa jika siswa 

membaca dari berbagai sumber, informasi yang diperoleh akan lebih lengkap jika 

dibandingkan dengan jika mereka hanya mengacu pada satu sumber. Tentu saja 

yang dimaksudkan dengan istilah berbagai sumber di sini adalah sumber belajar 

yang relevan dengan materi atau informasi yang akan dipelajari oleh siswa. Guru 
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dituntut untuk dapat lebih kreatif dalam hal pemilihan sumber belajar bagi 

siswanya. Selain agar informasi yang diperoleh siswa lebih lengkap, alasan 

pemilihan berbagai sumber dimaksudkan agar pembelajaran lebih menarik karena 

siswa melakukan aktivitas lebih banyak.    

 

b. Bahan Ajar Bahasa 

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa, Tomlinson (2007) menjelaskan 

bahwa bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan guru atau siswa untuk 

memudahkan belajar bahasa, meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

berbahasa.  Definisi lain menyebutkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 

lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Dalam melaksanakan pembelajaran literasi, guru membutuhkan 

seperangkat bahan ajar yang dapat mendorong siswa belajar secara optimal. 

Idealnya, seorang guru harus dapat mengembangkan sendiri bahan ajarnya. 

Pengembangan bahan ajar adalah proses pemilihan, adaptasi, dan pembuatan 

bahan ajar berdasarkan kerangka acuan tertentu (Nunan, 1991). Tujuan utamanya 

adalah membantu siswa dalam mempelajari informasi yang dibutuhkan. Di 

samping itu, diharapkan pembelajaran akan lebih mudah dilaksanakan oleh guru 

sehingga prosesnya lebih menarik.   

Dalam kaitannya dengan pembelajaran literasi, Bentuk bahan ajar dapat 

dikelompokkan menjadi empat yaitu : 

a) Bahan ajar cetak (printed), seperti handout, buku, modul, lembar kerja, 

foto, gambar, tabel, dan grafik. 

b) Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, CD, dan DVD 

c) Bahan ajar pandang-dengar (audio-visual), seperti film, dan VCD. 

d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact 

disk (CD) interaktif. 

  

c. Strategi Pembelajaran 

Yang dimaksud dengan strategi pembelajaran adalah pola tindakan 

pengajaran yang berfungsi untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berkait 
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dengan pembelajaran bahasa Indonesia, siswa harus memiliki kemampuan utama 

dalam hal membaca dan menulis agar dapat menyerap materi pembelajaran. 

Faktanya, masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam menanamkan 

kemampuan membaca dan menulis. Oleh karena itu diperlukan pemilihan dan 

penguasaan strategi pembelajaran yang benar-benar efektif. Strategi yang tepat 

dalam pembelajaran membaca dan menulis akan memiliki kontribusi yang besar 

bagi perkembangan literasi siswa.  

Dalam pembelajaran literasi bahasa Indonesia, strategi pembelajaran 

hendaknya dipertimbangkan antara strategi pembelajaran membaca dan strategi 

pembelajaran menulis. Dalam pembelajaran membaca, dapat dibagi menjadi 

beberapa tahapan, yaitu tahap sebelum membaca/pre-reading (dalam rangka 

membangun konteks), tahap saat membaca (while reading), dan tahap setelah 

membaca (post reading).  

Berikut diuraikan ketiga tahap yang ada dalam strategi membaca tersebut 

tersebut. 

 

1) Tahap Sebelum Membaca (Pre Reading) 

Tahap ini dalam proses pembelajaran biasanya disebut juga dengan istilah 

apersepsi. Tujuan apersepsi adalah dalam rangka membangun konteks sebelum 

kegiatan membaca dilakukan. Tahap ini sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran karena dapat menyiapkan persepsi siswa pada materi atau topik 

yang akan dipelajari pada hari itu. Beberapa strategi yang dapat digunakan guru 

dalam rangka membangun konteks antara lain: 

a) Guru melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan materi atau topik 

yang akan dipelajari siswa pada hari itu dalam rangka menggali 

pengalaman dan pengetahuan awal siswa 

b) Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk bertanya tentang hal-

hal yang berkaitan dengan materi atau topik 

c) Guru menayangkan gambar atau film yang memiliki keterkaitan tinggi 

dengan materi atau topik 
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d) Guru bercerita singkat tentang sesuatu yang berkaitan dengan  materi 

atau topik dan dapat menghubungkan dengan lingkungan sekitar 

sekolah 

e) Guru meminta siswa menyebutkan kosakata yang berkaitan dengan  

materi atau topik 

f) Guru memperdengarkan rekaman yang isinya berkaitan dengan  materi 

atau topik 

 

2) Tahap Saat Membaca (While Reading) 

Yang dimaksudkan dengan tahap ini adalah tahap ketika siswa membaca 

teks atau bahan ajar yang mengantarkan siswa pada pemahaman tentang materi. 

Beberapa  kegiatan yang dilakukan siswa pada saat membaca teks antara lain: 

a) Siswa membaca sekilas beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

teks 

b) Siswa membaca teks dalam hati dengan waktu yang sudah ditentukan 

c) Sambil membaca, siswa diminta menandai kosakata sulit yang belum 

dipahami 

d) Siswa mencari makna kosakata dari sumber (misalnya kamus) 

e) Siswa mendiskusikan makna kata yang ditemukan 

f) Siswa menjawab pertanyaan tentang isi teks (meliputi 5W+1H, yaitu 

what, where, when, who, why, dan how) 

g) Siswa menemukan ide utama setiap paragraf dan tema teks 

h) Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kaitan isi teks dengan 

kehidupan sehari-hari.   

i) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melengkapi jawaban 

atas semua pertanyaan dari sumber-sumber lain yang relevan, misalnya 

ke perpustakaan, membuka internet, mewawancarai narasumber, 

membaca koran, membaca artikel yang ada di jurnal, dan sebagainya. 

 

3) Tahap Setelah Membaca (Post Reading)  

Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini antara lain: 

a) Siswa mempresentasikan hasil atau jawabannya 

118



b) Siswa lain memberikan komentar atas jawaban temannya 

c) Siswa membuat ringkasan dengan bahasa sendiri 

d) Siswa membuat teks serupa dengan contoh yang dibaca 

e) Siswa memajangkan hasil karyanya di tempat yang disediakan 

f) Siswa dapat menggunakan pajangan temannya sebagai sarana untuk 

menguatkan pengetahuan atau hasil karyanya 

  

d. Penilaian 

Dalam proses pembelajaran, tahapan penilaian merupakan rangkaian 

proses belajar mengajar yang harus dilakukan guru selain tahapan perencanaan 

dan pelaksanaan pembelajaran serta refleksi. Penilaian berfungsi sebagai alat ukur 

keberhasilan pembelajaran . Dengan penilaian guru dapat mengetahui pencapaian 

kompetensi siswa dan mengetahui ketercapaian guru dalam melaksanakan suatu 

program.  

Terdapat beberapa jenis penilaian yang dapat diterapkan oleh seorang 

guru. Menurut Kurikulum 2013 selain menekankan proses pembelajaran pada 

pendekatan saintifik dalam penilaiannya lebih ditekankan pada jenis penilaian 

autentik. Daniels dan Biza (1998) menyarankan enam strategi dalam 

melaksanakan penilaian autentik, yaitu: 1) portofolio, 2) percakapan dengan 

siswa, 3) catatan anekdot, 4) ceklis, 5) penilaian kinerja, dan 6) tes. Khusus untuk 

tes, instrumennya berupa soal objektif  (pilihan ganda, isian, menjodohkan) dan 

soal subjektif (uraian/esei). Perlu diketahui bahwa setiap jenis penilaian memiliki 

kelebihan dan kekurangan.    

 

4. Contoh Pembelajaran Literasi Bahasa Indonesia 

Dalam melaksanakan pembelajaran apa pun, guru harus memperhatikan 

beberapa tahap kegiatan. Terdapat tiga tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh 

guru termasuk guru bahasa Indonesia, yang meliputi: a) tahap perencanaan, b) 

tahap pelaksanaan, dan c) tahap refleksi. Ketiga tahap tersebut dijelaskan sebagai 

berikut.. 

a. Tahap Perencanaan 

Yang dilakukan guru pada tahap ini adalah: 
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1) Menentukan kompetensi dasar (KD 3 dan KD 4)  

2) Mengidentifikasi jenis teks dan kompetensi yang dituntut dalam KD 

(misalnya kumemahami, membedakan, menanggapi, meringkas, 

menyusun/membuat teks, dan sebagainya)  

3) Menentukan materi pokok yang tersirat dalam KD   

4) Merumuskan sejumlah indikator  

5) Berdasarkan materi pokok dan sejumlah indikator, guru 

mengembangkannya menjadi bahan ajar lengkap yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang relevan 

6) Memilih dan menentukan strategi pembelajaran yang cocok 

7) Menyiapkan media pembelajaran yang dianggap sesuai 

8) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS) 

9) Menyusun alat evaluasi pembelajaran yang sesuai 

10) Menyusun kegiatan (a-h) dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang menggambarkan tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan awal 

(apersepsi), kegiatan inti, dan kegiatan penutup (refleksi). 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Yang dimaksudkan dengan tahap pelaksanaan adalah tahap ketika guru 

melaksanakan rencana pembelajaran yang disusun dalam RPP. Guru melakukan 

kegiatan belajar mengajar dengan siswa di dalam maupun di luar kelas. Dalam 

tahap ini guru membawa semua media, bahan ajar, dan alat evaluasi yang sudah 

dirancang sebelumnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan 

kegiatan yang terbagi atas tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup. Berikut diuraikan contoh ketiga tahap kegiatan pembelajaran 

tersebut. 

1) Kegiatan Awal 

 Siswa mengamati gambar-gambar yang berkaitan dengan fenomena 

pemakaian hand phone di abad ini 

 Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan gambar, yaitu 

fenomena pemakaian HP 

 Siswa menyampaikan pendapat tentang pemakaian HP bagi siswa di   
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 Guru dapat menulis secara ringkas jawaban-jawaban siswa  

 Guru mengajak siswa menyimpulkan topik apa yang akan dipelajari  

2) Kegiatan Inti 

Penggalan kegiatan 1: 

 Guru membagikan contoh salah satu jenis teks yang akan dipelajari  

 Guru menyampaikan tugas siswa yang berkaitan dengan teks tersebut 

(misalnya menandai kosakata sulit atau mengidentifikasi isi teks) 

 Siswa membaca (dalam hati) teks, dengan waktu yang telah ditentukan  

 Guru membentuk kelompok dengan cara yang kreatif 

 Guru membagikan LK kepada siswa 

 Guru mengajak siswa memahami cara mengerjakan LK 

 Siswa mengerjakan LK secara berdiskusi dalam kelompok (tentang 

struktur, isi teks, dan unsur kebahasaan) 

 Guru melaksanakan bimbingan kepada siswa yang bekerja kelompok 

 Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian dan 

antarkelompok saling memberikan masukan 

 Guru memberikan feed back atas jawaban siswa 

 Siswa merevisi jawaban berdasarkan masukan dari guru dan temannya 

Penggalan kegiatan 2 

 Guru menentukan satu tema besar yang berkaitan dengan topik dalam 

teks yang sudah dibaca (misalnya tentang penyakit masyarakat) 

 Guru memberikan satu topik kepada satu kelompok (misalnya, 

gelandangan, penyalahgunaan narkoba, pencurian) 

 Guru membagikan beberapa teks untuk satu topik  

 Siswa membaca beberapa teks tersebut (secara individu dalam 

kelompok) 

 Siswa mencatat berbagai informasi penting yang terdapat dalam teks-

teks yang dibaca (secara individu) 

 Siswa mendiskusikan hasil temuannya dari dalam teks untuk 

menyempurnakan jawabannya di penggalan kegiatan 1 
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 Siswa secara individu membuat ringkasan dari teks yang dibacanya 

dengan bahasanya sendiri (pada saat ini teks-teks harus 

ditutup/disimpan) 

 Siswa dalam kelompok saling membacakan hasil ringkasannya,  

kemudian ketua kelompok memilih satu karya yang akan dibacakan di 

depan kelas sebagai wakil kelompok 

 Siswa secara bergantian membacakan hasil ringkasannya, anggota 

kelompok lain memberikan masukan 

 Guru memberikan masukan (feed back) dan penguatan-penguatan atas 

hasil ringkasan siswa 

 Siswa secara individu merevisi tulisannya berdasarkan masukan dari 

guru     

3) Kegiatan Penutup  

 Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 

 Siswa menyampaikan pendapat tentang pelaksanaan pembelajaran 

 Guru memberikan tugas pengayaan berupa meminta siswa membaca di 

internet tentang topic yang sudah dipelajari. 

 

c. Tahap Refleksi 

Yang dimaksud dengan tahap refleksi adalah tahap yang dilakukan guru 

pada saat pembelajaran sudah selesai dilaksanakan. Refleksi berupa upaya melihat 

kembali segala yang telah dilakukan oleh guru dan siswa selama pembelajaran 

dan tingkat keberhasilannya. Refleksi dilakukan berdasarkan beberapa aspek, 

yaitu nilai yang diperoleh siswa, hasil karya siswa, dan hasil observasi selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dari nilai yang diperoleh siswa, dapat direfleksi 

tingkat ketuntasannya secara klasikal maupun individual. Secara individual dapat 

digunakan guru untuk melakukan tindak lanjut kepada siswa, yakni memberikan 

pengayaan ataukah memberikan remedi. Dari karya siswa dapat digunakan untuk 

bahan pajangan yang selanjutnya dapat dipakai untuk penilaian portofolio. Dari 

hasil observasi dapat digunakan guru untuk melakukan tindakan introspeksi atas 

keberhasilan, kegagalan,  ataupun kekurangtepatan strategi, langkah 

pembelajaran, media, LKS, sumber belajar, bahan ajar, atau alat evaluasinya. 
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Evaluasi atas semua aspek ini dapat digunakan untuk rencana perbaikan 

pembelajaran berikutnya.  

 

5. Penutup 

Kemampuan literasi pada awalnya adalah kemampuan membaca dan 

menulis. Saat ini maknanya sudah berkembang dan lebih kompleks. Mata 

pelajaran bahasa adalah penghela pengetahuan, maka bahasa Indonesia 

merupakan sarana penyampai ilmu pengetahuan. Melalui pembelajaran bahasa 

Indonesia terutama membaca dan menulis, siswa dapat menguasai mata pelajaran 

yang lain. Keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuannya 

dalam berbahasa. pengertian literasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia lebih 

dipumpunkan pada kemampuan informasi. Kemampuan informasi mengacu pada 

beberapa aktivitas, yaitu mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan 

mengomunikasikan informasi. Secara garis besar terdapat empat faktor yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran, yang meliputi sumber belajar, bahan ajar, 

strategi pembelajaran, dan penilaian. 
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